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HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN PEMANTAUAN DIRI DENGAN
HARGA DIRI SISWA MENENGAH ATAS DI KECAMATAN MUARA
BELITI

Ayu Setiana?!, M. Zainal Fikri?

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kemampuan
pemantauan diri dengan harga diri siswa menengah atas di Kecamatan Muara
Beliti. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara kemampuan
pemantauan diri dengan harga diri siswa menengah atas di Kecamatan Muara
Beliti.

Sampel penelitian adalah siswa SMA kelas XI dan XII pada dua sekolah di
Kecamatan Muara Beliti sebanyak 227 orang diambil melalui teknik purposive
sampling. Skala yang digunakan disusun sendiri oleh peneliti yakni skala
kemampuan pemantauan diri yang mengacu pada teori aspek kemampuan
pemantauan diri Lennox (1985), dan skala harga diri yang mengacu pada teori
Gecas (1971). Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis korelasi pearson
product moment.

Hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
pemantauan diri dan harga diri dan nilai korelasi (r) sebesar 0,456 yang
menunjukkan korelasi bersifat positif, yang berarti apabila kemampuan
pemantauan diri tinggi maka harga diri juga akan tinggi ataupun sebaliknya.
Hasil penelitian menunjukkan hipotesis yang diajukan diterima.

Kata kunci : Kemampuan Pemantauan Diri, Harga Diri

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
?Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE CORRELATION BETWEEN SELF-MONITORING AND SELF-ESTEEM
OF HIGH SCHOOL STUDENTS IN MUARA BELITI DISTRICT

Ayu Setianal, M. Zainal Fikri?

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between self-
monitoring and self-esteem of high school students in Muara Beliti District. The
hypothesis of this study is there was a correlation between self-monitoring and self-
esteem of high school students in Muara Beliti District.

The sample of this study are 227 students on second and third grade of high
school in Muara Beliti District who selected using purposive sampling technique. The
scale used in this study was prepared by the researcher, using of Lennox’s self-
monitoring’s theory (1985), and self-esteem theory from Gecas (1971). The results of
the study were analyzed using Pearson product moment correlation analysis.

The significance value of this study is 0,000 (p <0.05) which indicates there is a
significance relationship between self monitoring and self esteem and the correlation
value (r) is 0,456 indicating that there was a positive correlation between self
monitoring and self esteem, which mean that if the self-monitoring is high then self-
esteem will also be high or vice versa. As a result of this study, the hypothesis was
accepted.

Keywords: Self Monitoring, Self-Esteem

1 Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8la Tahun 2013 menyebutkan
bahwa pendidikan harus terus menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian terhadap
perkembangan IPTEKS agar tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan,
sehingga kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (BSNP, 2013).

Indonesia telah menerapkan berbagai macam bentuk kurikulum yang secara
kontinyu diperbaharui untuk membantu pengaturan sistem pendidikan di Indonesia
termasuk salah satunya kurikulum 2013 yang oleh Plt. Direktur Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Hamid Muhammad sebutkan bahwa seluruh sekolah harus
menerapkan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2018/2019 (Budi, 2018). MeskKi
begitu, sebagian besar sekolah telah menerapkan kurikulum 2013 ini sejak 2014

(Trishandiani, 2018).

Pembaharuan kurikulum memuat pembaharuan penilaian hasil belajar pada
buku raport siswa yang kini tidak lagi menuliskan rangking kelas melainkan deskripsi
hasil pembelajaran (Feliks, 2014). Beberapa sekolah tidak menuliskan rangking kelas

di raport sesuai dengan standar kurikulum 2013 dan menyimpan arsip rangking kelas.



Meski tidak dituliskan di raport, beberapa sekolah masih mengumumkan rangking
kelas dan memberikan hadiah kepada siswa sebagai suatu bentuk apresiasi seperti

yang dilakukan beberapa sekolah menengah atas di kecamatan Muara Beliti.

Beberapa setuju bahwa peringkat kelas bisa menciptakan kompetisi akademik
yang positif, memotivasi siswa untuk kerja keras dan memberi penghargaan kepada
siswa berprestasi yang telah berusaha dalam menyelesaikan program pembelajaran
yang lebih menantang. Namun, terdapat kritik bahwa kompetisi akademik tersebut
secara akademik tidak produktif dan berpotensi menyakiti siswa, serta bisa
mengarahkan pada berbagai macam keluaran negatif seperti memiliki penilaian akan

perasaan gagal karena perbedaan pada peringkat kelas (Class rank, 2013).

Penilaian individu terhadap dirinya secara negatif maupun secara positif
menurut Lerner dan Spanier (Ghufron & Risnawati, 2014) disebut sebagai harga diri.
Guindon (2010) menjelaskan harga diri sebagai sebuah komponen sikap dan evaluasi
diri serta penilaian afektif yang berkaitan dengan perasaan berharga dan rasa
penerimaan yang terus dikembangkan dan dipertahankan individu sebagai hasil dari

kesadaran akan kompetensi dan umpan balik yang diterima dari dunia luar.

Menurut Gecas (1971) harga diri mengacu pada keseluruhan perasaan individu
tentang dirinya sendiri dalam berbagai kualitas dan atribut yang dipengaruhi oleh
dimensi sense of power dan sense of worth yang mengarah pada perasaan tentang
kompetensi, efektivitas, dan pengaruh pribadi serta perasaannya terhadap nilai pribadi

dan nilai moral masing-masing individu.



Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada siswa sekolah menengah atas di
kecamatan Muara Beliti tanggal 30 Agustus 2018 sebanyak 20 orang siswa
didapatkan hasil bahwa beberapa siswa memandang dirinya kurang berkompetensi
setelah mendengar pengumuman rangking dimana 65% siswa menilai dirinya tidak
berguna, akademiknya miris, malu, kecewa, minder jika sedang berada didekat

teman-teman yang berprestasi dan menganggap kemampuannya hanya sebatas itu.

Sebanyak 75% siswa memandang dirinya kurang bernilai dengan menyebutkan
bahwa usaha yang dilakukan tidak diperhatikan oleh rekan yang berprestasi dan
jarang diberi kepercayaan lebih saat membuat tugas. Sehingga siswa merasa
diasingkan dan tidak dibutuhkan, malu bertanya pada guru, menilai dirinya bodoh,

tidak fokus untuk sekolah dan belajar, dan nilai menurun.

Hasil wawancara pada subjek penelitian S yang dilakukan di sekolah menengah
atas di kecamatan Muara Beliti pada 27 Agustus 2018 didapatkan hasil bahwa S
malu, kecewa, dan menilai dirinya tidak berguna bagi sekolah setelah mendengar
pengumuman nilai rangking didepan teman-teman. Sedangkan wawancara subjek L
pada 29 Agustus 2018 disebutkan bahwa subjek juga kecewa setelah mendengar

pengumuman rangking di kelas meski tulisan rangking tidak dicantumkan di raport.

Berdasarkan hasil wawancara dan survei tersebut disimpulkan bahwa beberapa
siswa menilai dirinya kurang berkompetensi dan kurang bernilai seperti malu dan
kecewa akan diri dan hasil akademiknya, menganggap dirinya bodoh, minder,

kemampuannya hanya sebatas itu, diasingkan dan dibedakan dengan siswa yang



mendapatkan rangking kelas atau siswa yang berprestasi padahal guru sebenarnya
memberikan perlakuan yang sama saja pada seluruh siswa. Kondisi ini menunjukkan

negatifnya penilaian siswa terhadap dirinya dalam proses pembelajaran.

Mruk (2006) menekankan bahwa harga diri yang rendah menunjukkan kondisi
individu yang merasa dirinya kurang berkompetensi dan merasa kurang layak.
Sedangkan Baumeister, Campbell, Krueger dan VVods (2003); Dubois dan Flay (2004)
(Mruk, 2006) menjelaskan bahwa orang-orang dengan harga diri tinggi merasa lebih
baik tentang diri mereka sendiri, tentang kehidupan, tentang masa depan, dan

seterusnya.

Ketika siswa mendapat nilai yang bagus, secara otomatis siswa merasa lebih
baik tentang diri mereka sendiri yang berdampak pada meningkatnya perasaan
bernilai seiring dengan peningkatan harga dirinya (Ulrich, 2010). Menurut Yeboah
(2016) terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat harga diri siswa dan posisi
peringkat kelas mereka dimana meningkatnya harga diri siswa membuat posisi
peringkat mereka juga naik. Sedangkan hasil penelitian Ahmad, Zeb, Ullah dan Ali
(2013) menunjukkan bahwa harga diri memiliki efek positif pada prestasi akademik
siswa di sekolah menengah negeri dimana siswa dengan harga diri positif memiliki

pencapaian akademik yang tinggi.

Hasil penelitian Arshad, Zaidi dan Mahmood (2015) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan kinerja akademik dimana

tingkat harga diri yang tinggi mengarah pada kinerja akademik yang baik.



Sebaliknya, harga diri yang rendah akan menciptakan menurunnya ketertarikan untuk

berjuang pada pencapaian akademik yang tinggi (Abdullah, 2000).

Zimmerman et al (Yeboah, 2016) menyebutkan bahwa harga diri pada masa
remaja mengalami penurunan. Sehingga diperlukan kemampuan pemantauan diri
yang baik. Menurut Hauck dan Loughead (1985) menjelaskan bahwa remaja yang
harga dirinya rendah cenderung menggunakan teknik kemampuan pemantauan diri
sebagai mekanisme pertahanan diri terhadap perasaan yang tidak disukai. Hasil
penelitian Nie dan Sundar (2013) menjelaskan bahwa orang yang harga dirinya
rendah akan semakin tinggi kemungkinannya mengadopsi strategi pemantauan diri,
dan strategi ini tidak hanya diadopsi untuk menciptakan identitas sosial yang
sempurna, sehingga dapat mengungkapkan identitas diri ideal seseorang. Penggunaan
kemampuan pemantauan diri membantu meningkatkan harga diri mereka (Gurney,

1987).

Synder (Rani, Priyadharshini & Kannadasan, 2011) menyatakan bahwa
kemampuan pemantauan diri adalah kemampuan untuk secara sadar digunakan untuk
mengamati dan mengatur perilaku personal. Sedangkan Lennox dan Wolfe (1984)
mendefinisikan kemampuan pemantauan diri melalui dua dimensi yakni kemampuan
untuk memodifikasi atau mengendalikan presentasi diri dengan menggunakan
penilaian orang lain sebagai panduan perilaku dan sensitif terhadap perilaku ekspresif

orang lain.



Menurut Snyder (Harter, 2002) individu dengan kemampuan pemantauan diri
yang tinggi terfokus terhadap kesesuaian perilaku dengan situasional dan
interpersonal dan sensitif terhadap penyajian diri sendiri dengan orang lain diberbagai
situasi dengan mengubah perilaku mereka sesuai dengan keadaan. Sebaliknya,
individu dengan kemampuan pemantauan diri yang rendah kurang peduli tentang

kelayakan perilaku mereka dan keterampilan presentasi diri mereka.

Berdasarkan hasil survei pada tanggal 30 Agustus 2018 kepada 20 orang siswa
menengah atas didapatkan hasil bahwa 60% siswa kurang tertarik untuk aktif di kelas
dan 70% siswa berisik di kelas tanpa memperhatikan penilaian guru terhadap dirinya.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang memperhatikan penilaian orang lain

sebagai panduan presentasi diri yang diharapkan lingkungan secara tepat.

Sebanyak 80% siswa membuat guru dan teman kesal akan perilakunya seperti
tidak membawa catatan lengkap saat tugas kelompok, mengganggu teman yang
belajar dan memilih mengobrol di kelas saat tidak mengerti yang diajarkan guru, serta
80% siswa tidak berusaha meniru perilaku yang tepat dari teman berprestasi yang
tidak melakukan hal yang sama dalam situasi tersebut. Hal ini menunjukkan siswa
kurang memperhatikan kepekaan terhadap penyajian diri sendiri dengan orang lain
diberbagai situasi dengan mengubah perilaku mereka sesuai dengan keadaan dan

demonstrasi ketepatan perilaku dalam melihat kesan lingkungan terhadap dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara subjek S pada 27 Agustus 2018 menyebutkan

bahwa S tidak berusaha untuk aktif di kelas padahal hal tersebut dinilai oleh guru dan



tidak mendengarkan perintah guru sehingga membuat guru kesal. Sedangkan subjek
L diwawancarai pada 29 Agustus 2018 menyatakan bahwa L memilih tidur di kelas
untuk mengekspresikan ketidaktertarikannya pada pelajaran dan membuat guru kesal
akan tindakannya. L tidak berusaha untuk mencoba melakukan hal yang membuat
guru tidak kesal seperti yang dilakukan siswa berprestasi yang mencoba tetap
mendengarkan penjelasan meski jenuh. Padahal L menyatakan dirinya ingin

diperhatikan seperti siswa berprestasi lainnya.

Berdasarkan uraianan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kurang dalam
kemampuan pemantauan diri dimana dirinya kurang menggunakan isyarat lingkungan
dan kurang sensitivitas dalam hal mencocokkan perilaku agar sesuai dengan tuntutan
sosial seperti yang dilakukan oleh siswa berprestasi. Sehingga untuk mengetahui
lebih lanjut mengenai hubungan kemampuan pemantauan diri terhadap harga diri,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Hubungan Antara
Kemampuan Pemantauan Diri dengan Harga Diri Siswa Menengah Atas di

Kecamatan Muara Beliti.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kemampuan pemantauan diri dengan harga diri

siswa menengah atas di Kecamatan Muara Beliti?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kemampuan pemantauan diri dengan harga diri siswa menengah atas di Kecamatan

Muara Beliti.

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu agar dapat menjadi referensi dan
ilmu pengetahuan mengenai Hubungan Antara Kemampuan Pemantauan Diri
dengan Harga Diri dalam kajian ilmu Psikologi pendidikan dan sosial khususnya
di Universitas Sriwijaya.
2. Praktis
a. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi siswa dalam
menerapkan kemampuan pemantauan diri untuk meningkatkan harga diri
siswa.
b. Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan
keputusan bagi pihak sekolah berkaitan dengan kemampuan pemantauan diri
dan harga diri melalui pengamatan dan pengelolaan perilaku sehingga dapat

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah bersangkutan.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zeenat Ismail (2011)
dengan judul “Student Self Esteem and Their Perception of Teacher Behavior: A
Study of Class Grouping System in Pakistan”. Penelitian ini menggunakan variabel
yang sama yakni self-esteem. Perbedaannya peneliti menggunakan self-monitoring
sebagai variabel bebas, self-esteem sebagai variabel terikat dan subjek penelitian
yakni siswa SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat harga diri yang
lebih tinggi tercatat di kelas berkinerja tinggi daripada berkinerja rendah. Selain itu,
yang berkinerja tinggi menemukan bahwa guru mereka lebih mendukung daripada
yang Kkinerja rendah dan berkinerja tinggi menemukan guru mereka kurang
pengontrolan daripada yang rendah.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sharon E. Norris dan Tracy H. Porter
(2011) yang berjudul “Making an Impression: The Influence of Self-Esteem, Locus of
Control, Self-Monitoring and Narcissistic Personality on the Use of Impression
Management Tactics”. Penelitian ini menggunakan variabel yang sama yakni self-
esteem dan self-monitoring tetapi keduanya digunakan sebagai variabel bebas dengan
subjek penelitian adalah mahasiswa. Sedangkan peneliti menggunakan self-
monitoring sebagai variabel bebas, self-esteem sebagai variabel terikat dan subjek
penelitian yakni siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan

positif antara locus of control, self-monitoring, kepribadian narsistik dan penggunaan
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manajemen kesan dengan kepribadian narsistik dan self-monitoring adalah prediktor
terbaik taktik manajemen kesan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jiagi Nie dan S. Shyam Sundar (2013)
yang berjudul “Who Would Pay for Facebook? Self Esteem as a Predictor of User
Behavior, Identity Construction and Valuation of Virtual Possessions”. Penelitian ini
menggunakan variabel yang sama yakni harga diri. Namun, perbedaannya terdapat
pada objek yang diteliti dimana peneliti meneliti harga diri pada siswa SMA. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa harga diri berkaitan dengan kepemilikan
virtual di lingkungan jejaring sosial.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh ldehen E Egbe, Ojewumi A.K dan
Olasupo, M.O (2013) yang berjudul “Influence of Self-Esteem and Self-Monitoring on
Attitudes toward Internet Fraud among Undergraduate Students of Obafemi
Awolowo University, lle-Ife”. Penelitian ini menggunakan variabel yang sama yaitu
self-esteem dan self-monitoring tetapi sebagai variabel bebas dengan Attitudes toward
Internet Fraud sebagai variabel terikat. Sedangkan peneliti menggunakan self-
monitoring sebagai variabel bebas, self-esteem sebagai variabel terikat dan subjek
penelitian yakni siswa SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
gender yang signifikan dalam sikap terhadap penipuan internet, tidak ada pengaruh
utama yang signifikan dari harga diri pada sikap terhadap penipuan dan ada pengaruh

utama yang signifikan dari pemantauan diri pada sikap terhadap penipuan internet.



11

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Dina Haryanti (2014) yang berjudul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Harga Diri Siswa Di SMAN 1 Kretek
Bantul. Penelitian tersebut memiliki variabel terikat yang sama yakni harga diri pada
siswa. Perbedaannya terletak pada variabel bebas serta tempat penelitian. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan
harga diri siswa di SMAN 1 Kretek Bantul.

Selanjutnya penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Ismi Hanifah (2016)
yang berjudul “Studi Deskriptif Mengenai Self Esteem Siswa Berprestasi Non-
Kurikuler Kelas XII IPS Di SMA Negeri 4 Cimahi”. Penelitian tersebut memiliki
variabel yang sama yakni harga diri. Namun, perbedaannya penelitian ini mengacu
pada harga diri siswa berprestasi dengan studi deskriptif. Sedangkan peneliti
menggunakan studi kuantitatif dan memiliki variabel terikat dan variabel bebas. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran harga diri pada mayoritas siswa
berprestasi non kurikuler kelas XII IPS di SMA Negeri 4 Cimahi termasuk pada tipe
Self-Esteem tinggi.

Jerome Thomas Yeboah (2016) yang berjudul “Rank-Order Position in Class
and Students’ Self-Esteem: The Opinion of Students”. Penelitian tersebut memiliki
variabel terikat yang sama dengan penelitian ini yaitu harga diri siswa yang berkaitan
dengan posisi peringkat kelas. Namun, variabel bebas dalam penelitian ini berbeda
dimana penelitian ini menggunakan students’ academic position Sebagai variabel
bebas sedangkan peneliti menggunakan kemampuan pemantauan diri sebagai variabel

bebas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat harga diri pada siswa rendah
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dan ada hubungan signifikan antara tingkat harga diri siswa dengan posisi peringkat
kelas mereka.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang
serupa dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu Hubungan Antara
Kemampuan Pemantauan Diri dengan Harga Diri Siswa Menengah Atas di
Kecamatan Muara Beliti. Oleh karena itu keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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